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Lampiran I 
TRANSKIP WAWANCARA 
Nama Koresponden                  ; Untung Rasmadi 
Jabatan/Status                           ; Debitur/Petani 
Tempat Wawancara                  ; Rumah Bpk. Untung   
Hari Tanggal                             ; Kamis, 10 april 2014 
Daftar Pertanyaan Dan Jawaban 
1. Apa yang melatar belakangi anda meminjam uang kepada debitur? 
Jawab : 
Untuk membeli kendaraana bermotor. 
2. Berapakah uang yang anda pinjam kepada debitur? 
Jawab : 
Sesuai dengan yang saya butuhkan sebesar Rp. 10.600.000. 
3. Apa jaminan yang anda berikan sebagai pengganti hutang anda? 
Jawab : 
Untuk jaminan saya tidak menjaminkan apa-apa, berbeda dengan 
pinjaman atau hutang dilembaga perbankan,yang memang harus mebawa 
barang jsminan sebagai pengganti hutang. 
4. Apakah anda mengetahuai mengenai transaksi ijon? 
 
 
Jawab : 
Yaitu menjual hasil perkebunan atau buah-buahan yang masih berada di 
pohonya. Sebenarnya transaksi ini sudah berjalan lama dan hamper 
puluhan tahun akses yang jauh dan susah dari perkotaan menjadi alas an 
saya untuk mentransaksikan secara ijon. 
5. Sudah berapa kalikah anda mengunakan utang piutang sistem ijon? 
Jawab : 
Saya mengguanakan transaksi tersebut sudah berkali-kali kalu di hitung 
nominal kurang lebih sudah 5 kali. 
a. Untuk membangun rumah. 
b. Membeli kendaraan bermotor. 
c. Untuk hajatan keluarga. 
d. Untuk biyaya sekolah anak. 
e. Keperluan sehari-hari 
6. Mengapa anda menggunakan sistem ijon dalam pengembalian hutang 
anda? 
Jawab : 
Prosesnya mudah, karena untuk membayarnya secara tahunan yaitu 
dengan menunggu hasil panen dan terasa tidak ada beban dalam 
membayarnya dan kami banyak diuntungkan daripada pinjam di lembaga 
perbankan yang tentunya harus ada jaminan entah BPKB. Dll.  
 
7. Apa opjek pembayaran hutang yang anda gunakan? 
Jawab : 
Perkebunan cengkih seluas 5000 M
2 
yang saya punya
.
 
8. Berapa kali masa panen untuk melunasi hutang anda? 
Jawab : 
Sesuai dengan kesepakatan sebanyak 4 kali panen denan melihat panen 
pertama sejumplah Rp. 3. 100.000. dikalikan 4 dan dipotong biaya 
pemanenan yang dilakukan kreditur/tengkulak maka akan muncul 
Rp.12.400.000. dan sudah menutupi hutang sebesar Rp. 10.600 
000. 
9. Bagaimanakah cara menetukan tempo pembayaran hutang anda? 
Jawab : 
Yaitu dengan melihat hasil panen pertama sebesar Rp. 3.100.000. maka 
mereka menentukan 4 kali panen sehingga terhitung Rp. 12.400.000. dan 
sudah menutup hutang. 
10. Pada sa’at jatuh tempo pelunasan apakah anda merasa dirugikan atau 
diuntungkan dengan sistem ijon itu? 
Jawab : 
Dari segi nominal memang di rugikan akan tetapi dari segi jasa 
diuntungkan karena dalam utang piutang ini tidak ada jaminan. 
11. Berapa kerugian atau keuntungan yang anda dapat kan? 
 
 
 
Jawab : 
Di itung itung sebesar Rp. 1.800.000. tapi utu sebagai jasa dari pemetikan 
buah. 
12. Bagaimana anda menyikapi dengan adanya pengembalian yang tidak tentu 
tersebut? 
Jawab: 
Tidak jadi masalah bagi saya justru saya merasa terbantu denga adanaya 
system seperti ini, apalagi saya sebagai petani yang tentunya penghasilan 
tiap bulan belum tentu ada , dan ini sangat membantu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran II 
TRANSKIP WAWANCARA 
Nama Koresponden                  ; Kusno 
Jabatan/Status                           ; Debitur/Petani 
Tempat Wawancara                  ; Rumah Bpk. Kusno 
Hari Tanggal                             ; Senin, 7 april 2014 
Daftar Pertanyaan Dan Jawaban 
1) Apa yang melatar belakangi anda meminjam uang kepada debitur? 
Jawab : 
Saya meminjam uang kepada tengkulak untuk membeli kendaraan 
bermotor yang memang kurang. Saya tidak menggunakan jasa lesing yang 
memang menggunakan system angsuran tiap bulanya, karena sangat 
memberatkan bagi saya. Apalagi saya yang sebagai petanai yang 
pendapatanya tidak tentu dan paspasan tentunya sangat cocok saya 
menggunakan jasa tengkulak dengan ijon.  
Untuk membeli kendaraana bermotor. 
2) Berapakah uang yang anda pinjam kepada debitur? 
 
 
 
 
Jawab : 
Saya meminjam kepada tengkulak sebesar Rp.20.000.000. itu nominal 
yang memang saya butuhkan saat itu. 
3) Apa jaminan yang anda berikan sebagai pengganti hutang anda? 
Jawab : 
Tidak ada jaminan sama sekali. 
4) Apakah anda mengetahuai mengenai transaksi ijon? 
Jawab : 
Yaitu menjual hasil perkebunan atau buah-buahan yang masih berada di 
pohonya. Sebenarnya transaksi ini sudah berjalan lama dan hampir 
puluhan tahun.  
5) Sudah berapa kalikah anda mengunakan utang piutang sistem ijon? 
Jawab : 
Saya mengguanakan transaksi tersebut sudah berkali-kali, karena bagi 
saya system seperti ini sangat memudahkan dalam pengembalianya kalau 
saya tidak hanya mentransaksikan sisitem ijon dalam satu komuditi saja 
akan tetapi banya komuditi yang saya gunakan kadang hasil perkebunan 
kopi, mlinjo, padi, dll. 
6) Mengapa anda menggunakan sistem ijon dalam pengembalian 
hutang anda? 
 
 
 
Jawab : 
Prosesnya mudah, karena untuk membayarnya secara tahunan yaitu 
dengan menunggu hasil panen dan terasa tidak ada beban dalam 
membayarnya dan tidak ada jaminan. 
7) Apa opjek pembayaran hutang yang anda gunakan? 
Jawab : 
Saya mempunyai banyak komuditi perkebunan yang paling unggul hasil 
perkebunan cengkih. Kadang menggunakan kopi, mlinjo sesuai dengan 
kesepakatan awal. 
8) Berapa kali masa panen untuk melunasi hutang anda? 
Jawab : 
Dengan melihat hasil panen yang pertama sebesar Rp.6.400.000. kami 
sepakat menentukan tempo selama 4 kali masa panen atau 4 kali 
pembayaran. 
9) Bagaimanakah cara menetukan tempo pembayaran hutang anda? 
Jawab : 
Yaitu dengan melihat hasil panen pertama sebesar Rp. 6.400.000. maka 
mereka menentukan 4 kali panen sehingga terhitung Rp. 25.600.000. dan 
sudah menutup hutang. Selebihnya adalah sebagai ngkos biyaya 
pemetikan untuk tengkulak. 
10) Pada sa’at jatuh tempo pelunasan apakah anda merasa dirugikan 
atau diuntungkan dengan sistem ijon itu? 
 
Jawab : 
Dari segi nominal memang dirugikan akan tetapi dari segi jasa 
diuntungkan karena dalam utang piutang ini tidak ada jaminan. 
11) Berapa kerugian atau keuntungan yang anda dapat kan? 
Jawab : 
Di itung-itung sebesar Rp. 8.600.000. tapi itu sebagai jasa dari pemetikan 
buah. 
12) Bagaimana anda menyikapi dengan adanya pengembalian yang 
tidak tentu tersebut? 
Jawab: 
Tidak jadi masalah bagi saya justru saya merasa terbantu denga adanaya 
system seperti ini, apalagi saya sebagai petani yang tentunya penghasilan 
tiap bulan belum tentu ada, dan ini sangat membantu disbanding saya 
meminjam lewat perbankan yang tentunya setoranya wajib ada tiap bulan. 
 
 
                                                           
 
 
                            
 
 
 
 
                           
Lampiran III 
TRANSKIP WAWANCARA 
Nama Koresponden                      ; Emi  
Jabatan/Status                               ; Tengkulak/kreditur 
Tempat Wawancara                      ; Rumah Ibu Emi  
Hari Tanggal                                 ; Senin,7 April 2014 
Daftar Pertanyaan Dan Jawaban 
1. Apa yang melatar belakangi anda meminjamkan uang kepada 
debitur/petani? 
Jawab : 
Sebagai bisnis dagang. 
2. Berapakah uang yang anda pinjamkan kepada debitur? 
Jawab : 
Tidak tentu mas kadang-kadang Rp.6.000.000.-Rp.10.000.000. sesuai 
dengan perjanjian dan kemampuan mereka untuk melunasinya. 
3. Apa anda meminta jaminan sebagai pengganti uang anda? 
Jawab : 
Untuk jaminan utang yang saya berikan tidak ada mas akan tetapi saya 
cukup mensurfai komoditi yang akan  dibayarkan. 
 
 
4. Apakah anda mengetahuai mengenai transaksi ijon? 
Jawab : 
Jual-beli buah buahan yang masih berada dipohonnya atau tanpa harus 
memetik terlebih dahulu. Tentunya saya sebagai tengkulak paham tentang 
transaksi model ini kadang ada yang bilang tebasan,kadang juga ijon, 
kadanh juga rampasan. 
5. Sudah berapa kalikah anda mengunakan utang piutang sistem ijon? 
Jawab : 
Sebagai tengkulak saya mengguanakan system ijon sudah berulangkali dan 
bahkan sudah puluhan tahun saya menggunakan transaksi seperti ini. 
Tidak hanya pada satu daerah saja akan tetapi sampai daerah-daerah lain, 
yang pasti daerah daerah yang mempunyai potensi perkebunan. 
6. Mengapa anda menggunakan sistem ijon dalam pengembalian uang anda? 
Jawab : 
Karena dengan system ijon itu sangat menuntungkan bagi saya juga ini 
sebagai bisnis bagi saya yang memang banyak dicari dipasaran, seperti 
cengkih, dan lain sebagainya yang memang harganya memang 
menggiurkan. 
7. Apa opjek pembayaran hutang yang digunakan? 
Jawab : 
Bermacam-macam mas sesuai dengan perjanjian kadanh kopi, kadang 
mlinjo, kadang juga cengkih sesuai dengan kesepakatan. 
 
8. Berapakali masa panen untuk melunasi uang anda? 
Jawab : 
Bermacam macam sesuai dengan nominal yang dipinjam dan sesuai 
dengan opjek pembayaran hutang. Semakin luas opjek pembayaran hutang 
maka tempo pembayaranyan semakin ringan dan sebaliknya produksi 
lahan perkebunan sedikit tempp pembayaran akan bertambah. 
9. Bagaimanakah cara menetukan tempo pembayaran uang anda? 
Jawab : 
Yaitu dengan melihat hasil panen pertama dari dari masing masing debitur 
apabila hasil pertama panenya baik maka tempo pembayaranya akan 
berkurang juga sebaliknya apabila tempo pertama hasilnya kurang maka 
pembayaran akan semakin lama. 
10. Pada sa’at jatuh tempo pelunasan apakah anda merasa dirugikan atau 
diuntungkan dengan sistem ijon itu? 
Jawab : 
Sebagai kreditur dan sekaligus tengkulak saya banyak diuntungkan dengan 
system seperti ini, karena saya sudah mengkalkulasi terlebih dahulu 
menenai keuntungan dan resiko yang akan saya dapatkan dengan car 
memberi nominal tempo pertama dengan harga murah. 
11. Berapa kerugian atau keuntungan yang anda dapat kan? 
Jawab : 
Bermacam macam sesuau dengan lama tempo yang dibayarkan . untuk 
keuntungan kadang sampai Rp.2.000.000.- Rp.10.000.000.  
12. Bagaimana anda menyikapi dengan adanya pengembalian yang tidak tentu 
tersebut? 
Jawab : 
Kelebihan sudah menjaid keuntungan bagi saya, dan dari transaksi tersebut 
saya cenderung diuntungkan dengan hal itu karena saya sudah 
mengkalkulasi jauh-jauh hari. Untuk kerugian dan yang lainya sudah jadi 
resiko saya sebagai tengkulak. Hai ini juga sebagai timbal balik saya yang 
sebagai pihak yang menghutangi kalau ada kelebihan itu sudah mejadi 
sesuatu ayng wajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran IV                
 
DAFTAR PARA PIHAK YANG TERLIBAT DALAM 
TRANSAKSI SISTEM IJON DI DESA JOLOTIGO 
KECAMATAN TALUN KABUPATEN  
PEKALONGAN 
A. Daftar Pemilik Lahan Perkebunan Cengkih Di Desa Jolotigo 
No Nama Keterangan 
1 Asrip 19 Pohon 
2 Pariyah 5 Ha 
3 Untung R 5 Ha 
4 Munan 4 Ha 
5 Sugito 3 Ha 
6 Kusno 8 Ha 
7 Waluyo 4,5 Ha 
8 H Dra'i 3 Ha 
9 Pa'ati 6 Ha 
10 Joyo 11 Ha 
11 Manto 13 Ha 
12 Hadi  20 Pohon 
13 Kesno 17 Pohon 
14 Yono  2 Ha  
15 Darmo 12 Ha 
16 Ketoh 19 Pohon 
17 Pengger 17 Pohon 
18 Cepto 21 Ha  
19 Konteng 18 Ha 
20 Kastari 25 Pohon 
21 Jeri 21 Ha  
22 Bowo 25 Pohon 
23 Buang  34 Pohon 
24 Suroso 3 Ha 
25 Sapar 5 Ha 
26 Kaspari 4 Ha 
27 Mini 20 Pohon 
28 Padmo 23 Pohon 
29 Kodong 18 Pohon 
30 Suri 11 Pohon 
  
 
B. Daftar Para Petani Yang Mentransaksikan Hasil Perkebunanya Secara 
Ijon  
No Nama Keterangan Komuditi 
1 Asrip Cengkih, Kopi, Padi 
2 Pariyah Cengkih, Kopi, Mlinjo, dll 
3 Untung R Cengkih, Kopi, Mlinjo, dll 
4 Munan Cengkih, Padi 
5 Sugito 
Mlinjo, Kopi, Cengkih, 
Padi 
6 Kusno 
Kopi, Cengkih, Mlinjo, 
Padi 
7 Waluyo Mlinjo, Kopi, Cengkih 
8 H Dra'i Cengkih, Kopi, Mlinjo, dll 
9 Pa'ati Cengkih  
10 Joyo Mlinjo, Kopi, Cengkih 
11 Manto Cengkih  
31 Yanto  11 Pohon  
32 Kasman  4 Ha 
33 Heri  10 Ha 
34 Nowo  7 Ha 
35 Miah  7 Ha 
36 Ngarminah  9 Ha 
37 German  10 Ha 
38 Sumadi  17 Pohon 
39 Mulud  13 Pohon 
40 Sorep  15 Pohon 
41 Slamet  1 Ha 
42 Tego  6 Ha 
43 To’adi 14 Pohon 
44 Silo  12 Ha 
45 Supari  6 Ha 
46 Sodden  16 Pohon  
47 Mi’an 20 Pohon 
48 Liyah  3 Ha 
49 Suci  12 Pohon 
50 Carniti  21 Pohon 
51 Darto  7 Ha 
52 Wardoyo  2 Ha 
53 Wawwan  18 Pohon 
12 Hadi  Mlinjo, Kopi, Cengkih 
13 Kesno Cengkih, Padi 
14 Yono  Cengkih 
15 Darmo Mlinjo, Kopi, Cengkih 
16 Ketoh Cengkih, Kopi, Mlinjo, dll 
17 Pengger Cengkih 
18 Cepto Cengkih, Padi 
19 Konteng Cengkih 
20 Kastari Cengkih, Kopi, Mlinjo, dll 
21 Jeri Cengkih, Kopi, Mlinjo, dll 
22 Bowo Kopi, Cengkih 
23 Buang  Cengkih 
24 Suroso Cengkih, Kopi, Mlinjo, dll 
25 Sapar Cengkih 
26 Kaspari Mlinjo, Kopi, Cengkih 
27 Mini Mlinjo, Kopi, Cengkih 
28 Padmo Cengkih 
29 Kodong Cengkih, Padi 
30 Suri Kopi, Cengkih 
31 Yanto  Keterangan 
32 Kasman  Mlinjo, Kopi, Cengkih 
33 Heri  Cengkih 
34 Nowo  Cengkih, Kopi, Mlinjo, dll 
35 Miah  Cengkih 
36 Ngarminah  Mlinjo, Kopi, Cengkih 
37 German  Cengkih, Kopi, Mlinjo, dll 
38 Sumadi  Mlinjo, Kopi, Cengkih 
39 Mulud  Kopi, Cengkih 
40 Sorep  Cengkih, Kopi, Mlinjo, dll 
41 Slamet  Cengkih, Kopi, Mlinjo, dll 
42 Tego  Cengkih, Kopi, Mlinjo, dll 
43 To’adi Kopi, Cengkih 
44 Silo  Kopi, Cengkih 
45 Supari  Mlinjo, Kopi, Cengkih 
46 Sodden  Cengkih 
47 Mi’an Kopi, Cengkih 
48 Liyah  Mlinjo, Kopi, Cengkih 
49 Suci  Cengkih, Padi 
50 Carniti  Mlinjo, Kopi, Cengkih 
51 Darto  Mlinjo, Kopi, Cengkih 
52 Wardoyo  Kopi, Cengkih 
53 Wawwan  Mlinjo, Kopi, Cengkih 
 
C. Daftar Para Petani Yang Terlibat Langsung Dalam Transaksi Utang 
Piutang Sistem Ijon. 
No Nama Keterangan Komuditi 
1 Darmo Cengkih 
2 Ketoh Cengkih 
3 Pengger Cengkih 
4 Cepto Cengkih 
5 Konteng Cengkih 
6 Kastari Cengkih 
7 Jeri Cengkih 
8 Bowo Cengkih 
9 Buang  Cengkih 
10 Suroso Cengkih 
11 Sapar Cengkih 
12 Kaspari Cengkih 
13 Mini Cengkih 
14 Padmo Cengkih 
15 Kodong Cengkih 
16 Asrip Cengkih 
17 Pariyah Cengkih 
18 Untung R Cengkih 
19 Munan Cengkih 
20 Sugito Cengkih 
21 Kusno Cengkih 
22 Waluyo Cengkih 
23 H Dra'i Cengkih 
24 Pa'ati Cengkih 
25 Joyo Cengkih 
26 Manto Cengkih 
27 Hadi  Cengkih 
28 Kesno Cengkih 
29 Yono  Cengkih 
30 Darmo  Cengkih 
31 Yanto  Cengkih 
32 Kasman  Cengkih 
33 Heri  Cengkih 
34 Nowo  Cengkih 
35 Miah  Cengkih 
36 Ngarminah  Cengkih 
37 German  Cengkih 
38 Sumadi  Cengkih 
39 Mulud  Cengkih 
40 Sorep  Cengkih 
41 Slamet  Cengkih 
42 Tego  Cengkih 
43 To’adi Cengkih 
44 Silo  Cengkih 
45 Supari  Cengkih 
46 Sodden  Cengkih 
 
D. Daftar Kreditur / Tengkulah Dari Wilayah Sekitar 
No Nama Keterangan Asal 
1 Sarpani  Pekalongan  
2 Kastam  Pekalongan 
3 Turini Porbo, Pekalongan 
4 Jinah  Porbo, Pekalongan 
5 Bejo  Porbo, Pekalongan 
6 H. Alep  Beji, Pekalongan 
7 H. Walem  Sengari, Pekalongan 
8 Darto  Pekalongan 
9 Yono  Pekalongan 
10 Sumi  Pekalongan 
11 Sayo  Pekalongan 
12 Slamet  Jolotigo, Pekalongan 
13 Busro  Pekalongan 
14 Balol  Pekalongan 
15 Menek  Simbar, Pekalongan  
 
E. Jumplah Kreditur / Tengkulak Dari Luar Daerah 
No Nama Keterangan Asal Daerah 
1 H Sanep Silurah, Batang 
2 Hj Emi Silurah, Batang 
3 Torik Batang 
4 Hj Tukimah Silegok, Batang 
5 Hj Absor Batang 
6 Kasim Batang 
7 Daryo  Dongmalang, Batang 
8 H. Sarmolah  Sodong, Batang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran V 
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B. Riwayat Pendidikan 
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